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PENTINGNYA
TATA RUANG



K O N F L I K

M A N U S I A x  FA U N A
AKIBAT TATA RUANG

SEMBARANGAN



P E N C E M A R A N

U D A R A
AKIBAT TATA RUANG

SEMBARANGAN



G O  G R E E N  C I T Y

I N  T H E  F U T U R E ?
TATA RUANG

PLUS

SUSTAINABILITY



/ W i - l a - y a h /

/ R e - g i - o n /

PENGERTIAN WILAYAH

R u a n g d a r i p e r m u k a a n b u m i y a n g  m e m i l i k i

c i r i / k a r a k t e r i s t i k t e r s e n d i r i y a n g  m e m b e d a k a n

d e n g a n w i l a y a h l a i n  d i  s e k i t a r n y a .



KONSEP PERWILAYAHAN
Pengklasifikasian wilayah berdasarkan kriteria tertentu

yang membedakan antara suatu wilayah dengan

wilayah lain

TUJUAN PERWILAYAHAN
Meratakan pembangunan

Memudahkan koordinasi program pembangunan

Mensosialisasikan program pembangunan



TATA RUANG
Wujud sruktur dan pola pemanfaatan ruang

WUJUD STRUKTUR RUANG
Sistem susunan sarana prasarana yang mendukung

kehidupan sosial ekonomi masyarakat



FORMAL X FUNGSIONAL
WILAYAH

Wilayah FORMAL

Atau

Wilayah FUNGSIONAL
Gambar di samping

Termasuk



FORMAL X FUNGSIONAL
WILAYAH

Wilayah FORMAL

Atau

Wilayah FUNGSIONAL
Gambar di samping

Termasuk



FORMAL X FUNGSIONAL

• C i r i H o m o g e n ( s e r a g a m )

• B e r s i f a t S t a t i s ( Te t a p )

• A s p e k c i r i :  J e n i s b a t u a n ,  t o p o g r a f i ,  i k l i m ,

Ve g e t a s i

• D i s e b u t j u g a  U n i f o r m  R e g i o n

WILAYAH

WILAYAH FORMAL



FORMAL X FUNGSIONAL

• C i r i H e t e r o g e n ( b e r v a r i a s i )

• B e r s i f a t D i n a m i s ( B e r u b a h - u b a h )

• C i r i t e r k a i t d e n g a n P u s a t  K e g i a t a n

• A d a  a r u s t r a n s p o r t a s i d a n  k o m u n i k a s i

y a n g  m e n u n j a n g p e r t u m b u h a n

• D i s e b u t j u g a  N o d a l  R e g i o n

WILAYAH

WILAYAH FUNGSIONAL



Contoh Soal

Jawaban Benar: A



Contoh Soal

Jawaban Benar: A 



PETA PEMBANGUNAN WILAYAH INDONESIA

REGIONAL A
WILAYAH I

WILAYAH II

NAD, SUMUT

SUMBAR, RIAU,

KEP. RIAU

REGIONAL B
WILAYAH III

WILAYAH IV

WILAYAH V

SUMSEL, JAMBI,

BENGKULU, BANGKA BELITUNG

LAMPUNG, BANTEN, DKI JAKARTA,

JABAR, JATENG, DIY

KALBAR

REGIONAL C
WILAYAH VI

WILAYAH VII

JATIM, BALI

KALSEL, KALTENG,

KALTIM, KALTARA

REGIONAL D
WILAYAH VIII

WILAYAH IX

WILAYAH X

NTB, NTT, SULSEL,

SULTRA

SULBAR, SULTENG, 

SULUT, GORONTALO

PAPUA, PAPUA BARAT,

MALUKU UTARA, MALUKU

REGIONAL A: MEDAN

PUSAT REGIONAL

REGIONAL B: JAKARTA
REGIONAL C: SURABAYA
REGIONAL D: MAKASSAR

V

VI



TEORI GRAVITASI
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

KEKUATAN INTERAKSI
Digunakan untuk menghitung kekuatan interaksi antar 2 wilayah.

Besarnya interaksi menunjukkan besarnya mobilitas dan komunikasi antar 2 

wilayah tsb.

Keterangan:

I = Kekuatan interaksi

Pa = Jumlah penduduk wilayah A

Pb = Jumlah penduduk wilayah B

Jab = Jarak antara Wilayah A dan Wilayah B (dalam Km)

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (I),

maka SEMAKIN BESAR kekuatan interaksinya



TEORI GRAVITASI
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

KEKUATAN INTERAKSI
Contoh:

Diketahui jarak Kota Mika ke Miki adalah 10km. Jumlah penduduk Kota 

Mika = 10.000 jiwa, sedangkan jumlah penduduk Kota Miki = 15.000 jiwa.



TEORI TITIK HENTI
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

BREAKING POINT THEORY
Digunakan untuk menghitung jarak ideal yang memisahkan 2 wilayah. Dari 

hasil perhitungan bisa dijadikan rujukan untuk pembangunan fasilitas umum

atau lokasi industri karena dianggap titik tersebut sebagai lokasi ideal antara 2 

wilayah tsb.

Keterangan:

Dab = Lokasi Titik Henti

dab = Jarak antara Wilayah A dan Wilayah B (dalam km)

Pa = Jumlah penduduk (smaller)

Pb = Jumlah penduduk (bigger)

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan titik henti berdasarkan

hasil akhir rumus, dihitung dari Kota dengan jumlah

penduduk lebih sedikit (smaller) (Pa)



TEORI TITIK HENTI
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

BREAKING POINT THEORY

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan titik henti berdasarkan

hasil akhir rumus, dihitung dari Kota dengan jumlah

penduduk lebih sedikit (smaller) (Pa)

Contoh:

Diketahui jarak Kota Mika ke Miki adalah 10km. Jumlah penduduk Kota 

Mika = 10.000 jiwa, sedangkan jumlah penduduk Kota Miki = 40.000 jiwa.

Mika Miki10 km

Lokasi Titik Henti

3,3 km

*) GAMBAR Dab



TEORI GRAFIK
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

INDEKS KONEKTIVITAS
Digunakan untuk menentukan daya dukung wilayah secara fungsional. Proses 

perhitungan melibatkan banyak (lebih dari 2) wilayah yang masing-masing

dihubungkan oleh jaringan jalan.

Keterangan:

ß = Konektivitas jaringan

e = jumlah rute (jalan/garis)

v = jumlah simpul kota (titik)

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (ß),

maka SEMAKIN BESAR pengaruhnya



TEORI GRAFIK
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

INDEKS KONEKTIVITAS
Contoh:

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (ß),

maka SEMAKIN BESAR pengaruhnya



TEORI POTENSI PENDUDUK
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)
Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota, 

yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

KONSEP DASAR



TEORI POTENSI PENDUDUK
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)
Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota, 

yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

*) CATATAN:

1. Setiap kota dihitung, dengan mempertimbangkan

kota lain yang terhubung

2. Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (PP), 

maka SEMAKIN BESAR potensinya

STEP 1



TEORI POTENSI PENDUDUK
DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)
Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota, 

yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

STEP 2



TEORI WEBER
TEORI LOKASI INDUSTRI – PERTUMBUHAN WILAYAH

LOKASI INDUSTRI

Mempertimbangkan jarak antara:

M (Market = Pasar) 

RM (Raw Material = Bahan Baku)

P (Least Cost Production = lokasi industri ideal = pabrik)

*) Pengaruh jarak terhadap biaya pengangkutan

MARKET

ORIENTED
RAW MATERIAL

ORIENTED

SEIMBANG



TEORI WEBER
TEORI LOKASI INDUSTRI – PERTUMBUHAN WILAYAH

LOKASI INDUSTRI

Contoh industri:

Industri makanan ringan

SEIMBANG

BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M)

SEBANDING/SEIMBANG

BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P)



TEORI WEBER
TEORI LOKASI INDUSTRI – PERTUMBUHAN WILAYAH

LOKASI INDUSTRI

Contoh industri:

Industri semen (alasan: biaya angkut batu kapur mahal)

Industri gerabah (alasan: biaya angkut tanah liat mahal)

Industri pengalengan ikan (alasan: ikan mudah busuk)

BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P) 

LEBIH MAHAL

BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M)

RAW MATERIAL

ORIENTED



TEORI WEBER
TEORI LOKASI INDUSTRI – PERTUMBUHAN WILAYAH

LOKASI INDUSTRI

MARKET

ORIENTED

BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P) 

LEBIH MURAH

BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M)

Contoh industri:

Industri makanan cepat saji (alasan: mendekati konsumen)

Industri konveksi (alasan: mendekati konsumen)



TEORI WEBER
TEORI LOKASI INDUSTRI – PERTUMBUHAN WILAYAH

LOKASI INDUSTRI



Contoh Soal

Jawaban Benar: C

PRINSIP TATA RUANG



Contoh Soal

Jawaban Benar: D

PRINSIP TATA RUANG



Contoh Soal

Jawaban Benar: A

PRINSIP TATA RUANG



Contoh Soal

Jawaban Benar: C

PRINSIP TATA RUANG



TUGAS KELOMPOK
KERJAKAN BERSAMA KELOMPOK PETA DIGITAL

ANALISIS PERTUMBUHAN WILAYAH
1. Sebutkan pembagian wilayah Pusat Pertumbuhan di Indonesia sesuai Peta 

Pusat Pertumbuhan di Indonesia pada buku paket halaman 25!

2. Analisis Pusat Pertumbuhan “Gerbang Kertosusila”

a. Wilayah mana saja yang terpengaruh oleh Pusat Pertumbuhan di wilayah

Gerbang Kertosusila? Lengkapi dengan gambar petanya!

b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan wilayah di masing-

masing kota?

c. Tuliskan jarak masing-masing wilayah terhadap Pusat Pertumbuhan!

3. (Perhatikan gambar di samping!) Analisislah peta fisik wilayah tersebut!

a. Analisislah pertumbuhan Pusat Kota akan cenderung ke arah mana? 

Berikan alasan Anda!

b. Tuliskan konsep tata ruang yang tepat untuk diterapkan pada masing-

masing wilayah tersebut sesuai dengan potensinya!

4. Analisis Tata Ruang

a. Apa yang terjadi apabila tata ruang tidak diperhatikan sesuai prinsip-

prinsipnya!

b. Berikan contoh nyata perilaku masyarakat yang kurang memperhatikan tata 

ruang!



PENILAIAN

A . K o n t r i b u s i i n d i v i d u t e r h a d a p k e r j a k e l o m p o k ( 5 0 )

B . K e a k t i f a n i n d i v i d u t e r h a d a p p r e s e n t a s i ( 5 0 )

KRITERIA

NILAI INDIVIDU

NILAI KELOMPOK

NILAI (PH 1 dan KD 4.1.)

A . E s t e t i k a L a y o u t  P e t a  D i g i t a l  ( 2 0 )

B . T i n g k a t  k e r u m i t a n s i s t e m h y p e r l i n k / a n i m a s i ( 1 0 )

C . K e l e n g k a p a n k o n t e n ( 1 0 )

D . K r e a t i v i t a s k o n t e n :  f o t o d a n  v i d e o  ( 2 0 )

E . K e m a m p u a n m e m p r e s e n t a s i k a n ( 2 0 )

F . K e t e p a t a n a n a l i s i s ( 2 0 )

DIGITAL INTERAKTIF
PETA

Kirimkan file dengan format:
Folder diberi nama: Wilayah_Kelas

Contoh: Rungkut_XII IPS 2

Nama File (ppt.) diberi nama sama dengan folder

Kirim ke dwikkirahadian@gmail.com  (TERAKHIR 31/8)


